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ABSTRAK

Tersedak merupakan kondisi tersumbatnya jalan napas karena masuknya benda
asing ke dalam saluran pernapasan, sehingga dapat menyebabkan korban kesulitan
bernapas hingga mengakibatkan kematian. Pertolongan pertama yang cepat dan tepat pada
kasus tersedak akan meningkatkan keberhasilan penanganan dan tingkat kelangsungan
hidup. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan ibu dalam penanganan tersedak
adalah penyuluhan. Penyuluhan dapat dilakukan dengan berbagai macam media,
diantaranya dengan menggunakan video animasi dan simulasi. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh pemberian video animasi dan simulasi terhadap praktik
penanganan tersedak pada balita. Penelitian ini menggunakan desain penelitian Pre
eksperimental without control dengan rancangan One Group Pretest-Posttest. Teknik
pengambilan sampel dengan Total Sampling dengan jumlah sampel 40 responden. Uji
analisa data menggunakan Uji Wilcoxon.Hasil Uji Wilcoxon menunjukkan nilai p value =
0,000 (p < 0,05), berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pemberian video animasi dan simulasi terhadap praktik penanganan tersedak pada balita.
Kata Kunci : Penyuluhan, Tersedak, Video Animasi, Simulasi, Praktik

ABSTRACT

Choking is a condition of blocked airway due to the entry of foreign objects into
the respiratory tract that leads to shortness of breath and even death. Rapid and
appropriate first aid in choking cases will improve treatment success and survival rates.
An effort to improve the mother's ability to deal with choking is counseling. Counseling
could be performed by a variety of media like animated videos and simulations. The study
aimed to determine the effect of providing animated videos and simulations on the practice
of handling choking in toddlers. This study adopted a pre-experimental without control
research design with One Group Pretest and Posttest. Total sampling was used to
determines 40 respondents. Its data were analyzed by using the Wilcoxon test. The
Wilcoxon test results obtained p-value = 0.000 (p < 0.05). Based on the value, it inferred
that there was an effect of providing animated videos and simulations on the choking
management practice in toddlers.
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PENDAHULUAN

Tersedak merupakan kondisi
tersumbatnya jalan napas karena
masuknya benda asing ke dalam saluran
pernapasan, sehingga dapat
menyebabkan korban kesulitan bernapas
hingga mengakibatkan kematian
(Pandegirot, Jimmy & Gresty, 2019).
Tersedak (choking) merupakan kejadian
yang sering dijumpai di masyarakat.
Sebagian besar masyarakat tidak terlalu
menghiraukan kejadian tersedak.
Tersedak  terjadi  akibat  adanya
penyumbatan pada saluran pernapasan
yang diakibatkan oleh makanan, mainan
atau hal vyang lain (Nurhayati,
Listyaningsih & Umarianti, 2017).
Penyebab  tersedak  pada  balita
diakibatkan oleh benda asing di sekitar
balita yang tanpa sengaja dimasukkan ke
dalam mulut. Penyumbatan jalan napas
disebabkan oleh aspirasi cairan dan
benda-benda kecil yang berserakan di
lantai seperti mainan, makanan, dan
permen. Penyebab tersedak pada balita
adalah makanan tidak dikunyah secara
sempurna dan makanan terlalu banyak
pada satu waktu (HIPGABI BALLI,
2018).

Kematian anak usia <5 tahun
90% disebabkan oleh sumbatan benda
asing pada saluran jalan napas (Yayasan
Ambulan Gawat Darurat 118, 2015).
Kasus tersedak pada balita dipengaruhi
beberapa faktor, seperti belum muncul
atau  tumbuhnya  gigi  geraham,
mekanisme  menelan yang belum
sempurna, jalan napas yang sempit,
kebiasaan meletakkan benda asing ke
dalam mulut dan aktivitas fisik balita
yang aktif. Pengawasan yang kurang dari
orang tua juga dapat meningkatkan risiko
tersedak (Sugandha, 2018).

Menurut World Health
Organization (WHO) sekitar 17.537
anak-anak berusia kurang dari 3 tahun
rentan mengalami tersedak, sebanyak
59,5% disebabkan makanan, 31,4%
disebabkan benda asing dan 9,1% dengan

penyebab  yang tidak diketahui.
Prevalensi  tersedak benda asing
dilaporkan terjadi pada anak di seluruh
dunia sebanyak 80% pada usia 3 tahun,
dengan angka kejadian mencapai 0,6
kasus per 100.000 (Sugandha, 2018).
Menurut Departement of Health (2017),
setidaknya satu anak meninggal karena
tersedak makanan setiap lima hari di
Amerika Serikat dan lebih dari 12.000
anak dibawa ke IGD setiap tahun karena
tersedak makanan.

Angka kematian bayi di
Indonesia 34 per 1.000 kelahiran hidup
atau dapat disimpulkan 157.000 bayi
meninggal pertahun atau 430 bayi
meninggal perharinya, penyebab
kematian bayi 10% disebabkan karena
pemberian ASI yang tidak tepat sehingga
menyebabkan  terjadinya  tersedak
(Depkes RI, 2009). Di Indonesia
fenomena kejadian tersedak pada Maret
2015 di Bali, 2 bayi dilaporkan tersedak
ketika minum susu dan salah satunya
meninggal dunia (Hartono, 2016). Pada
tahun 2016 seorang anak di Gerokgak,
Buleleng juga diberitakan meninggal
karena tersedak lontong sayur (Prima,
2017). Periode 2016 — April 2018 di
Grobogan Jawa tengah data dari RSUD
Soedjati Soemardiardjo Purwodadi ada
jumlah kasus sebanyak 4 kasus balita
yang mengalami choking (tersedak) yang
di rawat (Rahmawati & Suryani, 2018).

Terdapat 3 teknik pertolongan
pertama yang dapat dilakukan pada anak
tersedak yaitu back blow, chest thrust dan
heimlich manuver (Saubers, 2011).
Teknik back blow bisa diberikan pada
anak dengan usia kurang dari 1 tahun,
penggunaan teknik ini bisa menghindari
kerusakan pada organ dalam pada anak
kurang dari 1 tahun (Mardalena, 2017).
Tindakan back blow dilakukan pada
punggung bayi dengan menggunakan
satu tangan. Bagi seorang ibu
memberikan pertolongan pertama pada
anaknya adalah hal yang patut diketahui
dan harus dilakukan, akan tetapi tidak



semua ibu atau orang tua mampu dan
memiliki keterampilan dalam melakukan
pertolongan pertama kejadian tersedak
pada anak. Pengetahuan dan
keterampilan orangtua dalam
penanganan kedaruratan tersedak pada
anak sangatlah penting (Oktaviani,
2019).

Salah  satu cara  untuk
meningkatkan ~ kemampuan  praktik
adalah dengan memberikan informasi
melalui penyuluhan kesehatan
(Oktaviani, 2019). Menurut penelitian
Nugroho (2019), perkembangan jaman
dalam media dapat digunakan untuk
menciptakan promosi kesehatan yang
menarik dan tidak membosankan. Media
video merupakan salah satu jenis media
audio visual yang dapat menggambarkan
suatu objek yang bergerak bersama-sama
dengan suara yang sesuai (Wiarto, 2016).
Hasil penelitian Julianto & Miftachul
(2018), menyatakan bahwa ada
peningkatan pengetahuan dari sosialisasi
dengan menggunahan media video.
Untuk  memaksimalkan  penerimaan
informasi maka bisa perlu dilakukan
metode lain untuk meningkatkan minat
belajar, seperti simulasi. Simulasi
dipadukan dengan media audio visual
telah banyak digunakan oleh peneliti dan
terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dalam pendidikan
kebencanaan (Suciana, 2019). Hasil
penelitian Sari (2018) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh pendidikan kesehatan
dengan metode simulasi terhadap
kemampuan praktik. Hal ini juga
didukung hasil peneltian Khairunnisa &
Nurul (2020) yang menyatakan bahwa
ada peningkatan kemampuan praktik
setelah dilakukan simulasi.

Berdasarkan latar belakang di
atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pengaruh
pemberian video animasi dan simulasi
terhadap praktik penanganan tersedak
pada balita di Posyandu Dusun
Pandeyan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain
penelitian Pre eksperimental without
control dengan rancangan One Group
Pretest-Posttest. Desain penelitian Pre
eksperimental melakukan penelitian awal
mengenai keterampilan sampel
kemudian akan dilakukan penilaian
kembali setelah dilakukan penelitian.
Penilaian awal tersebut dilakukan untuk
menjadi  dasar dalam  mengukur
perubahan yang terjadi setelah diberikan
perlakuan (Notoatmodjo, 2012).
Penelitian ini dilaksanakan di Posyandu
Dusun Pandeyan pada Juni-Juli 2021,
populasi dalam penelitian ini 40 ibu
balita yang menjadi anggota Posyandu.
Peneliti mengambil sampel dengan
menggunakan teknik total sampling,
teknik  tersebut merupakan teknik
pengambilan sampel dimana semua
anggota populasi digunakan sebagai
sampel (Sugiyono, 2015).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian tentang pengaruh
pemberian video animasi dan simulasi
terhadap praktik penanganan tersedak
pada balita di posyandu dusun pandeyan
pada bulan Juni-Juli 2021 dengan 40
responden sebagai berikut :
Analisa Univariat

Tabel 4.1 Karakteristik Responden

Berdasarkan Usia (n=40)

Klasifikasi Frekuensi Persentase

17-25 20 50%
(remaja

akhir)

26-35 16 40%
(dewasa

awal)

36-45 4 10%
(dewasa 40 100%

akhir)

Total

Sumber : Data Primer (2021)
Berdasarkan tabel di atas sebagian
besar responden berusia 17-25 tahun
yaitu berjumlah 20 orang (50%),
responden yang berusia 26-35 tahun
berjumlah 16 orang (40%), dan



responden yang berusia 36-45 tahun
berjumlah 4 orang (10%).

Dari hasil ini dapat disimpulkan
bahwa sebanyak 39 dari total 40
responden mengalami peningkatan nilai
praktik pada post test, hal ini sejalan
dengan penelitian Tarigan (2019), bahwa
usia seseorang akan mempengaruhi daya
tangkap dan pola pikir seseorang
terhadap informasi yang diberikan.
Semakin dewasa seseorang, maka daya
tangkap dan pola pikir seseorang
semakin meningkat dan berkembang,
karena pada usia dewasa merupakan usia
yang produktif dan mudah dalam
memahami informasi baru.

Menurut  Dharmawati & Wirata
(2016) menyatakan bahwa semakin
cukup usia, maka kemampuan berpikir
dan bekerja akan lebih matang. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suwaryo & Podo (2017)
yang menyatakan bahwa usia dapat
mempengaruhi daya tangkap dan pola
pikir seseorang, pada usia 20-35 individu
akan cenderung menggunakan waktu
untuk mencari informasi, sehingga
kemampuan intelektual dan daya tangkap
baik dan tidak mengalami penurunan.

Berdasarkan asumsi peneliti,
semakin matang usia seseorang maka
daya tangkap dan pola pikir juga semakin
berkembang. Sehingga informasi yang
diterima akan lebih mudah dimengerti.

Tabel 4.2 Karakteristik Responden

Berdasarkan Pendidikan (n=40)

Klasifikasi Frekuensi Presentase

SD 5 12,5%
SMP 6 15%
SMA/SMK 28 70%
Sarjana 1 2,5%

Total 40 100%

Sumber : Data Primer (2021)
Berdasarkan tabel di atas sebagian
besar responden memiliki pendidikan
SMA/SMK vyaitu berjumlah 28 orang
(70%), responden yang memiliki
pendidikan SMP sebanyak 6 orang
(15%), sedangkan responden yang

memiliki pendidikan SD sebanyak 5
orang (12,5%), dan responden yang
memiliki ~ pendidikan ~ DIIl/Sarjana
berjumlah 1 orang (2,5%).

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi
pendidikan, maka kemampuan
penerimaan informasi baru juga baik,
dibuktikan dengan hasil post test yang
masuk dalam kategori baik didominasi
oleh responden dengan pendidikan yang
lebih tinggi, hal ini sejalan dengan hasil
penelitian  Tarigan  (2019), bahwa
seseorang dengan pendidikan yang lebih
tinggi akan lebih mudah dalam menerima
informasi dan hal-hal baru, sedangkan
orang dengan pendidikan rendah
cenderung pasif dalam mencari informasi
hal ini bisa disebabkan karena
kemampuannya yang terbatas dalam
memahami informasi atau karena
kesadaran pentingnya informasi yang
masih rendah.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Dharmawati & Wirata (2016) yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan
seseorang akan berpengaruh pada proses
penerimaa informasi, semakin tinggi
pendidikan  seseorang maka akan
semakin mudah  dalam proses
penerimaan  informasi,  sebaliknya
semakin rendah tingkat pendidikan maka
akan menghambat dalam  proses
penerimaan informasi.

Berdasarkan asumsi peneliti, bahwa
semakin tinggi pendidikan seseorang
maka akan semakin mudah dalam
penerimaan informasi, sehingga makin
banyak  pula  pengetahuan  dan
keterampilan yang dimiliki.

Tabel 4.3 Karakteristik Responden

Berdasarkan Pekerjaan (n=40)

Klasifikasi Frekuensi Presentase

Tidak 25 62,5%
Bekerja
Bekerja 15 37,5%
Total 40 100%

Sumber : Data Primer (2021)



Berdasarkan tabel di atas sebanyak 25
responden (62,5%) tidak bekerja dan
sebanyak 15 responden (37,5%) bekerja.

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pekerjaan seseorang
tidak mempengaruhi kemampuan
penerimaan informasi baru, hal ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian dari
Tarigan  (2019), bahwa lingkungan
pekerjaan dapat memberikan pengalaman
dan pengetahuan baik secara langsung
maupun  tidak langsung, sehingga
seseorang akan terbiasa dan lebih mudah
dalam menerima informasi baru.

Berdasarkan asumsi peneliti,
lingkungan pekerjaan tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kognitif
seseorang, karena  kognitif  dapat
berkembang dengan baik apabila terus
diasah.

Tabel 4.4 Praktik Penanganan Tersedak
pada Balita Sebelum Pemberian
Intervensi (n=40)

Klasifikasi Frekuensi Presentase
Baik 0 0%
Sedang 0 0%
Kurang 40 100%
Total 40 100%

Sumber : Data Primer (2021)

Berdasarkan tabel di atas didapatkan
hasil bahwa seluruh responden dalam
penelitian ini yaitu berjumlah 40 orang
(100%) memiliki nilai praktik yang kurang
terhadap penanganan tersedak pada balita.

Sari et.al (2018), yang menunjukkan
bahwa sebelum dilakukan intervensi
dengan metode demonstrasi terhadap
praktik pertolongan pertama luka bakar
didapatkan hasil bahwa sebagian besar
responden berada dalam kategori kurang
memadai.

Menurut Tarigan (2019), rendahnya
tingkat keterampilan responden
dipengaruhi oleh kurangnya pengalaman,
sehingga responden tidak mempunyai
gambaran yang nyata untuk menangani
suatu kejadian. Menurut asumsi peneliti
hal ini bisa terjadi karena keterbatasan

informasi, baik itu berupa kejadian
tersedak atau cara penanganan yang tepat
pada tersedak. Keterampilan atau praktik
merupakan salah satu aplikasi dari
pengetahuan. Sedangkan pengetahuan bisa
diperoleh salah satunya dari penyuluhan
kesehatan, akan tetapi responden dalam
penelitian ini belum pernah mendapatkan
penyuluhan kesehatan tentang penanganan
tersedak pada balita yang tepat, sehingga
berpengaruh pada kurangnya nilai praktik
dalam penanganan tersedak pada balita.

Tabel 4.5 Praktik Penanganan Tersedak
pada Balita Setelah Pemberian
Intervensi (n=40)

Klasifikasi Frekuensi Presentase
Baik 18 45%
Sedang 21 52,5%
Kurang 1 2,5%
Total 40 100%0

Sumber : Data Primer (2021)

Berdasarkan tabel di atas setelah
dilakukan intervensi didapatkan hasil
bahwa sebanyak 18 orang (45%)
memiliki nilai praktik baik, 21 orang
(52,5%) memiliki nilai praktik sedang,
dan 1 orang (2,5%) memiliki nilai praktik
kurang.

Menurut  Daryanto  (2012)
kelebihan pembelajaran dengan
menggunakan video adalah dapat
menambah suatu dimensi baru dalam
pembelajaran agar tidak monoton dan
video juga dapat menampilkan suatu
fenomena, sehingga inti pembelajaran
dapat dengan mudah untuk dipahami. Hal
ini sejalan dengan penelitian Khomariyah
(2018), bahwa penggunaan video
animasi dalam pembelajaran sangat
efektif, video animasi akan
mempermudah dalam memahami dam
memvisualisasi materi yang diberikan,
selain itu karena video animasi termasuk
metode pembelajaran yang interaktif
dikarenakan penggunaan teks, audio dan
animasi bergerak, sehingga
memungkinkan responden untuk



berperan aktif dalam prosees
pembelajaran.

Selain dengan pemberian video
animasi dalam penelitian ini juga
dilakukan  simulasi.  Simulasi  ini
bertujuan untuk lebih  memperjelas
materi yang sudah tertera dalam video
animasi, sehingga responden dapat
melihat secara langsung cara yang tepat
dalam penanganan tersedak pada balita.
Penelitian Suliha (2017), menyatakan
bahwa  metode  simulasi dapat
meminimalkan  hingga menghindari
verbalisasi karena peserta dirangsang
untuk mengamati, sehingga membuat
proses penerimaan informasi menjadi
lebih jelas, lebih mudah dipahami, lebih
menarik, menyesuaikan teori dengan
kenyataan dan dapat dilakukan sendiri
atau redemonstrasi.

Menurut  peneliti, responden
cenderung tertarik dengan materi yang
diberikan karena peneliti menggunakan
video animasi dengan isi yang menarik,
selain itu responden lebih aktif bertanya
ketika peneliti melakukan simulasi
penanganan tersedak yang tepat pada
balita.

Analisis Bivariat
Tabel 4.6 Pengaruh Pemberian Video
Animasi dan Simulasi terhadap
Praktik Penanganan Tersedak pada

Balita
Pre Test dan
Post Test
Z -5,617°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

Hasil analisis menggunakan Uji
Wilcoxon diperoleh p value 0,000.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
H: diterima dan Ho ditolak, karena p
value <0,05. Maka dapat dikatakan
bahwa terdapat Pengaruh Pemberian
Video Animasi dan Simulasi terhadap
Praktik Penanganan Tersedak pada
Balita. Penelitian yang dilakukan oleh
Mulyani  (2020), bahwa terdapat
pengaruh edukasi dengan
menggunakan audio visual terhadap

tingkat pengetahuan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Vita (2019), yang
menyatakan bahwa video animasi
terbukti efektif dalam pembelajaran,
hal ini dibuktikan dengan
peningkatan hasil belajar siswa yang
dilihat dari perbandingan antara rata-
rata nilai post dan pretest.

Penelitian lain oleh Bardah &
Hanny (2020), menyatakan bahwa
penggunaan metode simulasi dalam
pembelajaran terbukti efektif dalam
pendidikan keperawatan. Hal ini juga
didukung oleh hasil penelitian Rianti
(2017), bahwa metode simulasi
efektif dalam peningkatan
keterampilan, karena metode ini
digunakan dengan cara tiruan,

sehingga konsep atau inti
pembelajaran dapat dengan mudah
dipahami.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan  pretest  terhadap
praktik yang telah dilakukan
didapatkan hasil bahwa sebanyak 40
responden (100%) masuk dalam
kategori kurang. Hal ini dikarenakan
keterbatasan informasi, baik itu
berupa kejadian tersedak atau cara
penanganan yang tepat pada
tersedak. Responden dalam
penelitian  ini  belum  pernah
menerima penyuluhan kesehatan
tentang penanganan tersedak pada
balita dari puskesmas terdekat atau
instansi terkait.

2. Berdasarkan hasil penelitian
responden yang berusia 17-25 tahun
berjumlah 20 orang (50%), 26-35
tahun berjumlah 16 orang (40%),
dan 36-45 tahun berjumlah 4 orang
(10%). Responden dengan
pendidikan SMA/SMK  berjumlah
28 orang (70%), SMP sebanyak 6
orang (15%), SD sebanyak 5 orang
(12,5%), dan Dlll/Sarjana
berjumlan 1  orang (2,5%).
Selanjutnya sebanyak 25 responden



(62,5%) tidak bekerja dan sebanyak
15 responden (37,5%) bekerja.

3. Berdasarkan  postest terhadap
praktik yang telah dilakukan
didapatkan hasil sebanyak 18
responden (45%) masuk dalam
kategori baik, 21 responden (52,5%)
kategori sedang, dan 1 responden
(2,5%) kategori kurang.

4. Terdapat pengaruh pemberian video
animasi dan simulasi terhadap
praktik penanganan tersedak pada
balita di Posyandu Dusun Pandeyan,
hal ini dibuktikan dari hasil Uji
Wilcoxon yang menunjukkan p
value 0,000 (<0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa H: diterima dan
Ho ditolak.

SARAN

1. Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kemapuan praktik ibu
dalam penanganan tersedak pada
balita dan diharapkan ibu dapat
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